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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peserta didik berkebutuhan khusus yang belajar bersama peserta didik 
reguler dalam satu kelas, sehingga diperlukan implementasi pendidikan inklusi yang mampu memberikan 
layanan pendidikan setara bagi seluruh peserta didik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi 
pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan Kabupaten Kendal berdasarkan model evaluasi CIPP (Context, 
Input, Process, Product). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek kepala sekolah 
dan lima guru kelas I-V. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi metode, sedangkan analisis data melalui reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 
3 Limbangan telah berjalan pada keempat komponen CIPP, namun masih terdapat keterbatasan pada komponen 
input, yaitu belum adanya Guru Pendamping Khusus (GPK) dan sarana prasarana yang terbatas. Pada komponen 
proses, guru telah melakukan penyesuaian pembelajaran dan penilaian sesuai kemampuan peserta didik. Pada 
komponen produk, peserta didik berkebutuhan khusus menunjukkan perkembangan dalam interaksi sosial dan 
kemandirian. Disarankan agar sekolah mengupayakan pengadaan GPK, peningkatan sarana prasarana, serta 
penguatan kerja sama dengan orang tua.  
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan hak fundamental setiap warga negara tanpa 
memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, ekonomi, maupun latar belakang 
budaya peserta didik. Sebagai salah satu pilar utama pembangunan bangsa, 
pendidikan berperan strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing. Menurut Pristiwanti et al. (2022), pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan internalisasi 
nilai-nilai moral yang luhur. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 1 secara tegas menyatakan bahwa setiap warga 
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negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, tanpa 
kecuali. Amanah konstitusional ini mengamanatkan bahwa negara wajib hadir untuk 
menjamin pemenuhan hak pendidikan bagi seluruh komponen bangsa, termasuk 
kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan atau kebutuhan khusus. 

Pendidikan inklusi merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang memberikan kesempatan belajar secara setara bagi seluruh peserta didik, 
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Sistem pendidikan ini 
memungkinkan peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) untuk belajar bersama 
peserta didik reguler di sekolah yang sama, sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik masing-masing (Munajah et al., 2021). Di Indonesia, penyelenggaraan 
pendidikan inklusi telah memiliki landasan hukum yang kuat melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, serta Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta 
Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat 
Istimewa (Kemendikbud, 2009). Peraturan-peraturan tersebut menegaskan bahwa 
setiap peserta didik, termasuk ABK, berhak memperoleh layanan pendidikan yang 
bermutu tanpa diskriminasi. Namun demikian, implementasi pendidikan inklusi di 
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan signifikan. Penelitian Prastiwi dan 
Abduh (2023) menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusi memerlukan 
penyesuaian strategi pembelajaran yang komprehensif agar ABK dapat mengikuti 
proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Sementara itu, 
Wijaya, Supena, dan Yufiarti (2023) mengungkapkan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan inklusi masih terkendala oleh keterbatasan sarana dan prasarana, belum 
tersedianya Guru Pendamping Khusus (GPK), serta kompetensi guru yang masih 
perlu ditingkatkan dalam melaksanakan pembelajaran inklusif. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 3 Limbangan 
Kabupaten Kendal, ditemukan beberapa permasalahan spesifik dalam pelaksanaan 
pendidikan inklusi. Sekolah ini menerima peserta didik berkebutuhan khusus untuk 
belajar bersama peserta didik reguler dalam satu kelas, namun dalam praktiknya 
masih dijumpai berbagai kendala yang memerlukan perhatian serius. Pertama, 
sekolah belum memiliki Guru Pendamping Khusus (GPK) yang berlatar belakang 
Pendidikan Luar Biasa (PLB), sehingga seluruh proses pendampingan ABK masih 
dilaksanakan oleh guru kelas yang tidak memiliki kompetensi khusus dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus. Kedua, sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran inklusi masih sangat terbatas, seperti tidak tersedianya media 
pembelajaran sensorik, alat bantu belajar, maupun ruang terapi yang memadai. 
Ketiga, guru belum menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI) maupun 
modul ajar yang dimodifikasi secara khusus untuk ABK, sehingga penyesuaian 
pembelajaran dilakukan secara insidental tanpa perencanaan yang sistematis. 
Keempat, penilaian hasil belajar ABK belum sepenuhnya diakomodasi dengan 
instrumen penilaian yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan mereka. 
Kondisi-kondisi tersebut mengindikasikan bahwa implementasi pendidikan inklusi 
di SD Negeri 3 Limbangan masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara 
sistemik dalam seluruh komponen penyelenggaraan pendidikan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan evaluasi menyeluruh 
terhadap implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan guna 
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mengidentifikasi komponen-komponen yang telah berjalan dengan baik maupun 
aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan. Evaluasi yang komprehensif dan 
sistemik sangat penting dilakukan agar perbaikan dapat dilakukan secara terencana 
dan berkelanjutan. Salah satu model evaluasi yang tepat untuk menjawab kebutuhan 
tersebut adalah model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 
dikembangkan oleh Stufflebeam (2003). Model evaluasi CIPP dipilih karena mampu 
mengevaluasi program pendidikan secara holistik dan berkesinambungan, mulai dari 
aspek konteks (tujuan dan kebijakan), masukan (sumber daya dan perencanaan), 
proses (pelaksanaan program), hingga hasil yang dicapai (produk). Melalui model ini, 
setiap komponen penyelenggaraan pendidikan inklusi dapat diidentifikasi kekuatan 
dan kelemahannya, sehingga rekomendasi perbaikan yang diberikan dapat bersifat 
komprehensif dan terarah. Selain itu, hasil evaluasi dengan model CIPP dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan di tingkat sekolah maupun 
dinas pendidikan dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas pendidikan 
inklusi. 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya tentang pendidikan inklusi. Penelitian Prastiwi dan Abduh 
(2023) serta Wijaya, Supena, dan Yufiarti (2023) lebih berfokus pada identifikasi 
tantangan dan kendala implementasi pendidikan inklusi secara umum, tanpa 
melakukan evaluasi yang mendalam pada setiap komponen penyelenggaraan 
pendidikan. Sementara itu, penelitian Gunawan et al. (2024) telah menggunakan 
model CIPP, namun lebih menekankan pada aspek pembelajaran berdiferensiasi 
tanpa mengkaji secara holistik seluruh komponen pendidikan inklusi mulai dari 
kebijakan hingga hasil yang dicapai. Penelitian ini berbeda karena secara khusus 
menerapkan model evaluasi CIPP secara utuh dan terintegrasi untuk mengevaluasi 
implementasi pendidikan inklusi di satu sekolah dasar, dengan melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan (stakeholder) utama, yaitu kepala sekolah dan guru kelas I-
V. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga 
memberikan rekomendasi perbaikan yang spesifik dan operasional untuk setiap 
komponen CIPP berdasarkan temuan di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi 
pengembangan pendidikan inklusi di tingkat satuan pendidikan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting. 
Pertama, penelitian ini menerapkan model evaluasi CIPP secara utuh dan simultan 
pada seluruh komponen penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD Negeri 3 
Limbangan, sehingga menghasilkan gambaran implementasi yang komprehensif dan 
terstruktur. Kedua, penelitian ini mengkaji hubungan kausalitas antar komponen 
CIPP, khususnya bagaimana keterbatasan pada komponen input (ketiadaan GPK dan 
keterbatasan sarana) berdampak pada komponen process (pelaksanaan pembelajaran 
yang masih insidental) dan selanjutnya mempengaruhi 
komponen product (perkembangan ABK yang belum optimal). Ketiga, penelitian ini 
melibatkan seluruh guru kelas I-V sebagai subjek penelitian, sehingga diperoleh data 
yang lebih kaya dan representatif dibandingkan penelitian sebelumnya yang hanya 
melibatkan sebagian kecil guru. Keempat, penelitian ini menghasilkan rekomendasi 
kebijakan yang bersifat spesifik dan operasional, termasuk usulan pengadaan GPK, 
penyusunan PPI, dan pengembangan modul ajar terdiferensiasi yang dapat 
diimplementasikan secara langsung oleh sekolah. Kebaruan-kebaruan tersebut 
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menjadikan penelitian ini memiliki nilai tambah baik dari sisi teoritis maupun praktis 
dalam pengembangan pendidikan inklusi di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 
Limbangan Kabupaten Kendal menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, 
Process, Product). Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah: (1) 
mendeskripsikan komponen context yang meliputi kebijakan sekolah, komitmen, dan 
lingkungan belajar inklusif; (2) mendeskripsikan komponen input yang mencakup 
kesiapan guru, ketersediaan GPK, sarana prasarana, perangkat pembelajaran, dan 
kerja sama dengan orang tua; (3) mendeskripsikan komponen process yang meliputi 
pelaksanaan pembelajaran, strategi, penyesuaian, dan penilaian bagi ABK; serta (4) 
mendeskripsikan komponen product yang mencakup perkembangan akademik, 
sosial, kemandirian ABK, serta komunikasi antara sekolah dan orang tua. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 
implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan sekaligus menjadi bahan 
evaluasi dan masukan bagi sekolah, guru, orang tua, dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus. 
 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

evaluatif menggunakan model Context, Input, Process, Product (CIPP). Penelitian 
dilaksanakan di SD Negeri 3 Limbangan, Kabupaten Kendal. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
pedoman dokumentasi yang disusun berdasarkan komponen evaluasi CIPP. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, 
peneliti menggunakan triangulasi teknik. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas I sampai 
kelas V di SD Negeri 3 Limbangan. Pemilihan subjek dilakukan dengan memilih 
informan yang dianggap mengetahui dan terlibat secara langsung dalam pelaksanaan 
pendidikan inklusi di sekolah. Kepala sekolah dipilih karena berperan dalam 
penyelenggaraan dan pengambilan kebijakan pendidikan inklusi, sedangkan guru 
kelas dipilih karena melaksanakan pembelajaran secara langsung serta memberikan 
layanan kepada peserta didik berkebutuhan khusus di kelas inklusi. 

 
Intrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Pedoman wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi dari kepala sekolah dan guru kelas 
mengenai implementasi pendidikan inklusi. Pedoman observasi digunakan untuk 
mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran inklusi di kelas. Sementara 
itu, pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen pendukung, 
seperti modul ajar, data peserta didik berkebutuhan khusus, foto kegiatan, serta 
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dokumen lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan inklusi. 
Penyusunan instrumen penelitian disesuaikan dengan komponen evaluasi Context, 
Input, Process, Product (CIPP) sehingga data yang diperoleh sesuai dengan fokus 
penelitian. 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi 
pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan penelitian, menentukan lokasi 
penelitian, menyusun proposal penelitian, serta menyusun instrumen penelitian 
berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi 
berdasarkan komponen evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP). Setelah 
instrumen dinyatakan layak digunakan, peneliti mengurus perizinan penelitian 
kepada pihak sekolah. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi di SD Negeri 3 Limbangan. Wawancara dilakukan 
dengan kepala sekolah dan guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai 
pelaksanaan pendidikan inklusi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 
langsung proses pembelajaran inklusi, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data penelitian berupa dokumen sekolah, modul ajar, data peserta didik 
berkebutuhan khusus, serta dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. 

Tahap akhir dilakukan dengan mengolah dan menganalisis seluruh data yang 
telah diperoleh melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Selanjutnya, hasil analisis disusun sesuai dengan komponen evaluasi 
CIPP sehingga dapat memberikan gambaran mengenai implementasi pendidikan 
inklusi di SD Negeri 3 Limbangan. 

 
Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini mengacu pada ketercapaian setiap 
komponen evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP). Implementasi 
pendidikan inklusi dinilai berdasarkan kesesuaian antara pelaksanaan di lapangan 
dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusi yang meliputi aspek kebijakan sekolah, 
kesiapan sumber daya, pelaksanaan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh peserta 
didik berkebutuhan khusus. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran mengenai 
implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model 
analisis interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan terhadap 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh selama penelitian. 
Data yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan berdasarkan komponen 
evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP) sehingga dapat menggambarkan 
implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan secara menyeluruh. 
Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan dengan mengaitkan temuan penelitian 
pada setiap komponen evaluasi dengan teori dan hasil penelitian terdahulu sehingga 
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diperoleh kesimpulan mengenai implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 
Limbangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 3 
Limbangan dengan menggunakan empat komponen utama, yaitu: Context (Konteks), 
Input (Masukan), Process (Proses), dan Product (Produk). Berikut adalah rincian 
temuan di lapangan: 
 
Context 

Berdasarkan aspek context, SD Negeri 3 Limbangan dinilai sudah menerapkan 
landasan kebijakan yang sangat terbuka dan akomodatif terhadap pelaksanaan 
pendidikan inklusi. Dari hasil wawancara mendalam bersama Kepala Sekolah, pihak 
sekolah secara sadar berkomitmen memberi kesempatan yang setara bagi anak 
berkebutuhan khusus (ABK) untuk mendaftar dan belajar di sana. Kebijakan 
penerimaan siswa dilakukan tanpa memandang diskriminasi fisik maupun 
intelektual, asalkan orang tua siswa berkomitmen untuk aktif bekerja sama dengan 
sekolah dan kondisi medis atau psikologis anak masih memungkinkan untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas reguler. Temuan wawancara tersebut diperkuat oleh 
data observasi di lapangan. Peneliti melihat siswa ABK bisa berbaur secara wajar, ikut 
upacara bendera, kegiatan pembiasaan pagi, serta aktivitas keagamaan bersama 
teman-teman regulernya tanpa ada perlakuan yang memisahkan atau mengisolasi 
mereka. Guru kelas juga konsisten memantau interaksi sosial dan aktif menanamkan 
nilai toleransi, mengingatkan siswa reguler agar tidak melakukan perundungan 
(bullying), serta merangkul keterbatasan temannya. 

 
Dari segi dokumentasi administratif, temuan ini terlihat dalam dokumen 

Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) SD Negeri 3 Limbangan, tepatnya pada Bagian 
E mengenai Layanan Ramah Anak. Analisis peneliti menunjukkan bahwa kebijakan 
dan  lingkungan inklusif di sekolah ini sudah berjalan memenuhi kriteria keberhasilan 
konteks. Temuan ini sejalan dengan teori Hawa dkk (2025) bahwa esensi pendidikan 
inklusi terletak pada komitmen sekolah untuk meruntuhkan hambatan eksklusi dan 
menyediakan ruang belajar yang ramah bagi keberagaman. Kebijakan akomodatif ini 
memberikan kepastian hukum dan psikologis bagi anak-anak di wilayah Kendal, 
khususnya di Kecamatan Limbangan, untuk mendapat pendidikan bermutu. Hal ini 
juga diperkuat penelitian Maulida, Lestari, dan Mustafidah (2025) yang merumuskan 
bahwa pembentukan atmosfer kelas yang aman dan penuh penerimaan sosial 
menjadi stimulan utama bagi motivasi belajar ABK. 
 
Input 

Berdasarkan hasil penelitian, komponen input dalam pelaksanaan pendidikan 
inklusi di SD Negeri 3 Limbangan menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki 
beberapa kesiapan dalam mendukung pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan 
khusus. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu mendapat 
perhatian. 

 
Hasil wawancara dengan guru kelas I sampai kelas V menunjukkan bahwa 

sebelum tahun ajaran baru dimulai, guru mempelajari data identifikasi awal peserta 
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didik, termasuk hasil tes IQ yang dimiliki sekolah. Data tersebut digunakan sebagai 
dasar untuk mengenali karakteristik dan kebutuhan belajar masing-masing siswa 
berkebutuhan khusus sehingga guru memiliki gambaran awal sebelum 
melaksanakan pembelajaran.Dalam penyusunan perangkat pembelajaran, guru 
masih menggunakan modul ajar yang sama dengan siswa reguler.  

 
Sekolah belum menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI) maupun 

modul ajar yang dimodifikasi secara khusus untuk peserta didik berkebutuhan 
khusus. Meskipun demikian, guru tetap melakukan penyesuaian selama proses 
pembelajaran berlangsung, seperti menyederhanakan materi, mengurangi tingkat 
kesulitan soal, serta memberikan waktu tambahan kepada siswa sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Untuk membantu siswa memahami materi pelajaran, 
guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang bersifat konkret, seperti 
gambar, kartu huruf dan angka, video pembelajaran, serta benda-benda yang ada di 
sekitar kelas. Penggunaan media tersebut dinilai dapat membantu siswa 
berkebutuhan khusus memahami materi dengan lebih mudah. Dari sisi sumber daya 
manusia, kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah telah mengusulkan 
penambahan Guru Pembimbing Khusus (GPK). Namun hingga penelitian ini 
dilakukan, SD Negeri 3 Limbangan belum memiliki GPK yang berlatar belakang 
Pendidikan Luar Biasa (PLB). Akibatnya, seluruh proses pendampingan peserta didik 
berkebutuhan khusus masih dilaksanakan oleh guru kelas 

Kondisi ini tidak sejalan dengan pendapat Haniifah Hanaa dan Efendi Mia 
Evani (2022) yang menyatakan bahwa keberadaan GPK merupakan salah satu 
prasyarat penting dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi karena GPK memiliki 
kompetensi khusus dalam memberikan layanan dan pendampingan kepada peserta 
didik berkebutuhan khusus.  
 
Process 

Pada komponen process menggambarkan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran inklusi berlangsung di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, pembelajaran di SD Negeri 3 Limbangan dilaksanakan 
dengan menggabungkan peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan 
khusus dalam satu kelas. Guru berupaya memberikan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing siswa melalui pembelajaran yang fleksibel. 

Selama pembelajaran berlangsung, guru memberikan pendampingan secara 
langsung kepada siswa berkebutuhan khusus, misalnya dengan menjelaskan kembali 
materi menggunakan bahasa yang lebih sederhana, memberikan contoh secara 
berulang, serta mendampingi siswa ketika mengalami kesulitan mengerjakan tugas. 

 
Karakteristik hambatan yang ditemukan pada peserta didik berkebutuhan 

khusus beserta strategi pembelajaran yang diterapkan guru dapat dilihat pada tabel 
berikut.Salah satu strategi yang banyak digunakan guru adalah tutor teman sebaya 

(peer tutoring). Guru memasangkan peserta didik berkebutuhan khusus dengan 
teman yang mampu membantu mereka selama proses pembelajaran. Melalui cara ini, 
siswa tidak hanya memperoleh bantuan dalam memahami materi, tetapi juga belajar 
berinteraksi dan bekerja sama dengan teman sekelas. 
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Berdasarkan hasil observasi, peserta didik berkebutuhan khusus juga 
ditempatkan pada posisi duduk yang dekat dengan guru sehingga lebih mudah 
dipantau. Penempatan tersebut membantu guru memberikan bimbingan secara cepat 
ketika siswa mengalami kesulitan. 

Selama pembelajaran berlangsung, guru juga menghadapi beberapa kendala, 
seperti siswa yang mudah kehilangan konsentrasi, merasa bosan, atau menolak 
mengerjakan tugas. Untuk mengatasi kondisi tersebut, guru menggunakan 
pendekatan yang lebih persuasif, mengajak siswa berbicara dengan tenang, 
memberikan motivasi, atau memberi waktu istirahat sejenak sebelum melanjutkan 
kegiatan belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sekolah masih memiliki 
keterbatasan pada aspek input, guru mampu mengatasinya melalui berbagai strategi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Askar et al (2025); Khairiyati et al (2026) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi dan tutor teman sebaya dapat meningkatkan partisipasi 
serta interaksi sosial peserta didik berkebutuhan khusus. Selain itu, Kriza, Sudarti, 
dan Diana (2024) juga menjelaskan bahwa guru memiliki peran penting sebagai 
fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung 
perkembangan peserta didik. 
 
Product 

Pada komponen product bertujuan untuk melihat hasil yang diperoleh dari 
pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan. Berdasarkan hasil 
penelitian, perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus terlihat secara 
bertahap. Perubahan yang paling menonjol bukan hanya pada kemampuan 
akademik, tetapi juga pada aspek kemandirian, kedisiplinan, kemampuan 
berinteraksi dengan teman, serta perkembangan kemampuan motorik. 

Guru menjelaskan bahwa setiap peserta didik menunjukkan perkembangan 
yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik dan kemampuannya. Oleh karena itu, 
keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga dari 
perkembangan perilaku, kemampuan berkomunikasi, dan peningkatan rasa percaya 
diri siswa. 

Dalam proses penilaian, guru menerapkan penilaian yang disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. Guru menggunakan penilaian 
proses melalui pengamatan dan portofolio perkembangan siswa. Pada saat evaluasi, 
bentuk soal juga dimodifikasi menjadi lebih sederhana atau dilakukan secara lisan 
apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis. 

 
Sekolah juga menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua peserta didik. 

Guru secara rutin menyampaikan perkembangan belajar anak melalui pembagian 
rapor maupun komunikasi secara langsung atau melalui media daring. Kerja sama 
tersebut membantu orang tua memberikan pendampingan belajar yang sejalan 
dengan pembelajaran di sekolah. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pendidikan inklusi di SD Negeri 3 Limbangan telah memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus, terutama pada aspek 
sosial, perilaku, dan kemandirian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari 



Dewi et al. Implementasi Pendidikan Inklusi ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 5531 

 

dkk (2024); Saputra dkk (2026) yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan 
inklusi tidak hanya diukur dari hasil akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta 
didik dalam beradaptasi dan bersosialisasi. Selain itu, Janawati, Supena, dan Akbar 
(2020) menjelaskan bahwa penyesuaian bentuk penilaian merupakan salah satu 
bentuk layanan yang adil bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Kerja sama antara 
sekolah dan orang tua juga mendukung keberhasilan program sebagaimana 
dijelaskan oleh Yuda dan Sesmiarni (2025) serta Munajah dkk. (2021), bahwa 
komunikasi yang baik antara sekolah dan keluarga berperan penting dalam 
mendukung perkembangan anak secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pendidikan inklusi di SD Negeri 3 
Limbangan berdasarkan komponen CIPP (Context, Input, Process, Product) telah 
dilaksanakan. Pada aspek context, sekolah memberikan kesempatan belajar bagi 
siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus dalam satu lingkungan belajar. Pada 
aspek input, terdapat guru yang memahami karakteristik siswa dan adanya kerja 
sama dengan orang tua, namun sarana prasarana masih terbatas dan belum tersedia 
Guru Pendamping Khusus (GPK). Pada aspek process, pembelajaran dilakukan 
dengan berbagai metode, penyesuaian tugas, serta bantuan teman sebaya. Pada aspek 
product, siswa berkebutuhan khusus menunjukkan perkembangan pada keaktifan, 
interaksi sosial, dan kemampuan menyelesaikan tugas sesuai kemampuan masing-
masing. Dengan demikian, implementasi pendidikan inklusi di sekolah ini sudah 
dilaksanakan di setiap komponen CIPP, namun masih ditemukan beberapa 
keterbatasan yang perlu diperbaiki agar pelaksanaannya dapat berjalan lebih sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 

 
REKOMENDASI 
 
 Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak sekolah dan guru 
dapat meningkatkan pelaksanaan pendidikan inklusi dengan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus secara lebih optimal. Guru diharapkan 
dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi dan sesuai 
dengan karakteristik siswa, terutama dalam pembelajaran di kelas inklusif. Selain itu, 
sekolah disarankan untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran inklusi serta mengupayakan ketersediaan Guru Pendamping Khusus 
(GPK) agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Kerja sama antara 
sekolah dan orang tua juga perlu terus diperkuat untuk mendukung perkembangan 
peserta didik secara menyeluruh. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji 
implementasi pendidikan inklusi pada aspek atau jenjang yang berbeda agar 
memperoleh gambaran yang lebih luas. 
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